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Abstrak
Pencurian mobil menjadi kejahatan yang sering terjadi di masyarakat. Modus yang dipakai untuk
melakukan tindak pencurian dan perampokan mobil, diantaranya dengan memaksa membuka
kunci pintu mobil menggunakan batang besi, penggaris, kunci T , dan lain-lain.
Menyikapi hal tersebut, keamanan terhadap mobil perlu ditingkatkan, tidak lagi sebatas
menggunakan kunci yang berasal dari pabrik, namun perlu penambahan perangkat keamanan
yang lebih sensitif dan reaktif yang mampu mencegah tindak kriminal.
Pada Tugas Akhir ini dirancang system keamanan mobil menggunakan mikrokontroler
ATMEGA8535 dan system transmiter receiver dengan modul RF YS1020ua. Modulasi yang
digunakan adalah modulasi GFSK dengan frekuensi pemodulasi 433 Mhz. Perangkat yang
dirancang terdiri dari blok pengirim dan blok penerima. Pada blok pengirim atau mobil dipasang
switch yang berfungsi sebagai pendeteksi atau pemberi sinyal ketika pintu mobil dalam keadaan
tidak rapat atau jika gagang pintu terangkat atau terbuka. Di dalam mobil dipasang sensor
GP2D12 yang dapat mendeteksi benda atau objek pada jarak maksimal 80 cm. Pada Blok
penerima atau remote dipasang LCD sebagai user interface dan push button sebagai kontrol.
Informasi yang ditampilkan adalah informasi berlapis dimana urutannya adalah switch di gagang
pintu, switch di pintu, dan sensor GP2D12. Nantinya ketika gagang pintu terbuka maka di LCD
remote akan muncul informasi tentang gagang switch, ketika pintu mobil terbuka maka
informasi yang ditampilkan adalah informasi tentang pintu mobil, walaupun gagang pintu masih
terbuka, begitu pula jika sensor obyek di dalam mobil mendeteksi benda, maka informasi yang
akan ditampilkan adalah informasi dari sensor walaupun gagang pintu dan pintu terbuka.
Indikasi dari adanya gangguan di dalam mobil adalah bunyi alarm yang ada di mobil dan di
remote. Sebagai aksi, dari remote dapat mengirimkan sinyal yang dapat memutuskan aliran
listrik dari aki melalui relay.
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Abstract
Car theft to crimes that often occur in the community. Mode is used to follow the car theft and
robbery among by forcing open a car door lock using an iron rod, ruler, key T, and others.
Responding to that, the security of the car needs to be improved, no longer limited to using a key
derived from the plant, but needs the addition of safety devices more sensitive and reactive to be
able to prevent crime.
In this Final Project is designed car security system using microcontroller and system
ATMEGA8535 transmitter RF module receiver with YS1020ua. Modulation used is GFSK with a
frequency modulation 433 Mhz. Device designed consists of sender and receiver blocks. At block
sender or car mounted switch that functions as a signaling detector or when the car door in a
state of not meeting or if the door handle open or up. In the car, GP2D12 sensors mounted that
can detect objects at a distance of up to 80 cm. In the Receiver Block or remote LCD has installed
as the user interface and a push button control. The information shown is the order in which
information is layered on the door handle switches, switches on the door, and sensors GP2D12.
Later when the receiver opens the door on the remote LCD will display information about the
switch handle, when the car door open so that the information displayed is information about the
car door, even if the door handle is still open, so if the sensors object detection in the car body,
the information will be shown is the information from the sensors while the handle and open the
door. Indication of a disturbance in the car is the sound of an alarm in the car and the remote. In
action, the remote can send signals that can decide the flow of electricity from the accu through
the relay.
Keywords : car, GP2D12 sensors, microcontroller ATMEGA8535, RF modules YS1020ua
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perampokan dan pencurian mobil menempati urutan atas dalam daftar tindak kejahatan. 
Modus dari pencurian mobil ini diantaranya menggunakan besi untuk merusak pintu, Banyak 
pemilik mobil yang lupa untuk menutup pintu dengan rapat, ini menjadikan mobil dalam keadaan 
bahaya jika ditinggal. Sistem keamanan mobil sekarang menggunakan sensor getar yang 
menyebabkan alarm terlalu sensitive terhadap getaran kecil, sebgai contoh adalah getaran dari 
halilintar. Jarak yang bisa dijangkau remote dari tempat mobil berada terlalu dekat, sedangkan 
biasanya posisi antara mobil dan remote cukup jauh. Informasi yang dikirimkan oleh system 
sekarang juga terlalu sedikit, tidak spesifik ke kondisi mobil tersebut.
Dalam Tugas Akhir ini akan dirancang sebuah prototipe alat pengaman untuk mobil 
dengan reporting sistem dan feedback pemutusan aliran listrik. Perangkat ini menggunakan 
mikrokontroler ATMEGA8535 dan sistem transmiter receiver dengan modul RF YS1020ua, 
input dari sistem ini adalah switch untuk mendeteksi kerapatan dan sensor GP2D12 untuk 
mendeteksi objek. Modulasi yang digunakan adalah modulasi GFSK dengan frekuensi 
pemodulasi 433 Mhz. Dengan alat ini jika mobil ada yang mengganggu dari luar si pemilik mobil 
dapat memutuskan arus listrik dan jika setelah itu terdeteksi objek di dalam mobil maka alarm 
mobil akan berbunyai. 
1.2 Perumusan Masalah
Dalam merancang alat pengaman mobil dengan reporting sistem dan feedback pemutusan 
aliran listrik, terdapat perumusan masalah yang akan dihadapi antara lain:
a. Bagaimana merealisasikan sistem pengirim dan remote prototipe alat pengaman mobil 
dengan reporting sistem dan feedback pemutusan aliran listrik?
b. Bagaimana urutan kerja dari prototipe alat pengaman mobil?
c. Bagaimana mengirimkan sinyal input status dari parameter keamanan mobil yang akan 
dikirim ke remote dan sebaliknya?
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2d. Bagaimana aksi yang akan dilakukan oleh remote ketika mendapat informasi tentang 
keadaan atau status mobil?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan tujuan dari 
tugas akhir ini adalah:
a. Mampu merancang dan membuat sistem pada pengirim dan remote prototipe alat 
pengaman mobil dengan reporting sistem dan feedback pemutusan aliran listrik.
b. Mengetahui urutan kerja dari prototipe alat pengaman mobil.
c. Mengetahui cara pengiriman sinyal ke remote dan sebaliknya.
d. Mampu merancang dan membuat aksi di remote ketika mendapat informasi tentang 
keadaan atau status mobil.
1.4 Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya materi pembahasan tugas akhir ini, maka penelitian ini 
dibatasi oleh:
a. Membahas perancangan dan pembuatan prototipe alat pengaman mobil dengan reporting 
sistem dan feedback pemutusan aliran listrik.
b. Aksi yang dilakukan oleh remote berupa memutus aliran listrik dari aki pada mobil.
c. Tidak membahas perancangan modul radio dan antenna.
d. Sistem komunikasi adalah komunikasi serial
e. Modulasi yang digunakan adalah modulasi GFSK.
f. Modul radio yang dipakai adalah YS1020ua.
g. Sensor yang dipakai adalah sensor objek GP2D12.
h. Pengukuran yang dilakukan adalah packet loss, jarak maksimal dan daya yang dibutuhkan 
saat pengiriman.
i. Tiga skenario yang dilakukan adalah pengiriman terus-menerus tanpa jeda, dengan jeda
lima detik, dan hanya ketika terjadi perubahan status.
1.5 Metodologi Penelitian
Metode yang dipakai dalam menyalesaikan tugas akhir ini adalah:
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3a. Studi Literatur dan diskusi, yaitu studi yang dilakukan dengan mengumpulkan dan 
mempelajari berbagai buku dan jurnal ilmiah yang bersangkutan dengan Tugas Akhir ini 
serta berdiskusi dengan dosen pembimbing dan instansi yang terkait.
b. Tahap Perancangan, pada tahap ini dilakukan perancangan blok-blok alat beserta 
programnya sehingga dihasilkan suatu perangkat terintegrasi yang dapat bekerja secara 
utuh sebagai suatu sistem untuk pengaman mobil.
c. Tahap Pengujian Sistem dan Analisa. Pada tahap ini alat yang sudah dirancang 
disimulasikan sehingga didapat hasil yang diinginkan.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
a. BAB I PENDAHULUAN
Berisi latar belakang permasalahan, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
b. BAB II DASAR TEORI
Berisi konsep dasar yang mendukung perancangan prorotipe alat pengaman mobil, 
meliputi teori pendukung mengenai dasar-dasar dari perangkat dan pemrograman yang 
digunakan. Hal ini dapat mendukung dalam pemecahan masalah yang berhubungan 
dengan sistem maupun dengan perangkat
c. BAB III PERANCANGAN ALAT 
Membahas mengenai perancangan dan  pembuatan prototipe alat pengaman mobil dengan
reporting sistem dan feedback pemutusan aliran listrik.
d. BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISA ALAT 
Membahas mengenai analisa hasil yang diperoleh dari perancangan dan pembuatan 
prototipe alat pengaman mobil dengan reporting sistem dan feedback pemutusan aliran 
listrik. 
e. BAB V SIMPULAN
Berisi simpulan dan saran dari Tugas Akhir yang dibuat. Selain itu juga berisi semua 
referensi yang dipakai dalam merancang dan membuat prototipe alat pengaman mobil 
dengan reporting sistem dan feedback pemutusan aliran listrik.
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BAB V
SIMPULAN
5.1 Simpulan
Dari hasil analisis dari pengujian dan pengukuran yang dilakukan terhadap prototipe alat 
pengaman mobil dengan reporting sistem dan feedback pemutusan aliran listrik, maka dapat 
ditarik simpulan sebagai berikut :
1. Metode pengiriman data yang paling optimal adalah metode pengiriman perubahan status, 
karena lifetime batere untuk remote adalah 6 jam dan untuk mobil adalah 139 jam
2. Packet loss bergantung kepada lingkungan transmisi dan jarak antara pengirim dan 
penerima.
3. Jeda waktu yang dibutuhkan untuk mengirimkan satu packet data dari mobil ke remote 
adalah 130ms/m.
4. Jarak maksimum yang dapat di jangkau oleh sistem antara mobil dan remote saat free 
space loss adalah 650 m, obstacle pepohonan 260 m, obstacle gedung 110 m.
5. Konsumsi daya saat remote dalam keadaan stand-by adalah 0,81 watt dan alat di mobil 
adalah 3,36 watt.
5.2 Saran
Pengembangan yang dapat dilakukan pada tugas akhir ini antara lain :
1. Sensor yang dipakai lebih sensitif terhadap gerakan dan jarak.
2. Parameter atau input yang ada di mobil perlu ditambah, tidak hanya dibagian pintu.
3. Informasi yang ditampilkan di remote mengenai keadaan mobil lebih spesifik.
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